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( Orang-Orang Kafir )

Surat Makkivyah
Surat ke-109 : 6 ayat

Telah ditegaskan di dalam kitab Shabih Muslim, dari Jabir bahwasanya
Rasulullah 3% membaca surat ini dan juga surat Qul Huwallaabu Abad (al-
lk]'l.]:ﬁh}l dalam dua rakaat shalat thawaf. Dan di dalam kitab Shabih Muslim
juga dari hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah #€ pernah membaea kedua
surat terseburt dalam dua rakaar shalar Shubuh (gabliyah).

Imam Ahmad meriwayarkan dari Ibonu “Umar bahwa Rasulullah 3
pernah membaca dalam dua rakaar shalar sunnah sebelum Shubuh dan dua
rakaat shalar setelah shalar Maghrib sebanyak duapuluh kali lebih atau sepuluh
kali lebih dengan surar Qud Yaa Ayyuwbal Kaafirenn (al-Kaafiruun) dan Quel
Huwaallabu Abad (al-Tkhlash).

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari al-Harirs bin Jabalah, dia ber-
kara, “Aku berkata: “Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku suatu surat yang
bisa aku baca saat akan odur.” Maka beliau bersabda: “Jika engkau akan ndur
pada malam hari, maka bacalah: *Qul Yaa Ayyuhal Kaafirwnn® (al-Kaafiroun),
karena sesungguhnya ia akan berlepas diri dan kesyirikan,” Wallaabu a'lam.

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemural lagi
Mabapenyayang.”
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Katabanlab: "Hai orang-orang kafir!™ (Q8. 109:1) akn tidak akan menyembab
apa yang kamu sembab. (Q5. 109:2) Dan kamu bukan penyembab Hab
yang aku sembab, (QS. 109:3) Dan aku tidak pernab menjadi penyembab
apa yang kame sembab, (QS. 109:4) dan kamu tidak pernab (pula) menjadi
penyembab Hab yang aku sembab. (S, 109:5) Untnkmulal agamamu,
dan untukkulal agamakn. (Q5. 109:6)

Surat ini merupakan surat yang menyatakan berlepas dirt dari perbuaran

yang dilakukan oleh orang-orang musynk, di mana ia memerintahkan unruk
ikhlas di dalam mengerjakannya. Dengan demikian, firman Allah Ta'ala,
4 o3 S0 @l g B ¥ "Katakanlah, ‘Hai ovang-orang kafir,” mencakup setiap
orang kafir vang ada di muka bumi ini, tetapi orang-orang yang dituju oleh
khithab (pembicaraan) ini adalah orang-orang kafir Quraisy. Ada juga yang
mengatakan bahwa karena kebodohan mereka, mereka mengajak Rasulullah
#% untuk menyembah berhala selama satu tahun, dan mereka akan menyembah
Rabb beliau selama satu tahun juga. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan surat
ini dan di dalamnya Dia memerintahkan Rasul-Nya 38 untuk melepaskan
diri dari agama mereka secara keseluruban, di mana Dia berfirman:
§ 5,580 350y b "akn ndﬂe ;z!cdﬂ mm}em&ﬁf} apa yang kamy sembab. " Y akni
patung dan randingan. € 230U O V0N b Dan kamw juga bukan pewryembab
Hlah yang akn sembab.” Yait Allah Yang Esa, tiada selutu bagi-Nya. Dan kara
i di sini bermakna man (siapa).

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, € Jfu2 £ 502 U3 “Dan akn
tidak pernal menjadi penyembah apa yang kamu sembah, * Maksudnya, dan aku
tidak akan pernah menyvembah sembahan kalian, Arvinya, aku tidak akan
menempuh jalan kalian dan tidak juga mengikutinya. Tetapi, aku akan se-
nantiasa beribadah kepada Allah denga.n cara yang Dia sukai dan ridhai. Oleh
karena itu, Dia berfirman, & 250 12 5050 2 2050 % “Dan kamu tidak pernab
(prela) menjads penyembab llah yang akn sembah.” ‘uiu.k.sudn} a, kealian tidak alean
mengi tkeunt perintah-perintah Allah dan syari‘ar-MNya dalam menyembah-INya,
tetapl kalian telah memilih sesuatu dan din kalian sendin. Dengan demikian,
Rasulullah #& terlepas dari mereka dalam segala aktivitas mereka, karena se-
sungguhnya setiap orang vang beribadah sudah pasti memiliki sembahan dan
ibadah yang ditempuhnya. Dan Rasulullsh 3£ serta para pengikuinya senantiasa
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benbadah kepada Aliah atas apg yang, Dia syari’atkan. Oleh karena iru, kalimar
Islam berbunyi: & J 5 Ve 1 Y1 & Y “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar selain Allah dan Muhdmmad adalah Rasul Allah”, artinya tdak
ada sembahan kecuah Allah semata, dan tidak ada jalan yang bisa mengantarkan
kepada-Nya kecuali apa yang dibawa oleh Rasul-Nya #£ Sedangkan orang-
orang musyrik menyembah selain Allah dengan ibadah yang tidak dizinkan
oleh-Nya. Oleh karena itu, Rasulullah 3 berkata kepada mereka:

4 o2 P L S ,__(J ¥ “Untukmulah agamamu, dan untukknlah agamakn.”
Sebagaimana fzrman Allah Ta'ala ini:

& Ot W s Ly Tl G e AR KT s ggtj;sﬁﬁ.ifagé “Jika
mereka mendustakamu, maka Ezzmka?zfafa ‘Bagikn pekerjaanku dan bagimu
pekerjaanmi. Kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan akn berlepas
diri tevhadap apa yang kamuy kerjakan.” {38, Yunus: 41).

AlBukhari mengatakam: “Dikatakan, € f..J(.'Jn rg‘l $ Bagimst agamam,’
(yaiva} kekufuran, € .o (I3 3 Dan bagikn agamaks,(yaitu) Islam. Di sini Allah
tidak mengatakan: ‘Diinii (agama-Ku},’ karena ayat-ayar dengan menggunakan
nun sehingga huruf ya dihilangkan, seperti yang Dia f1rmank:m € 08 e ¥
‘Maka Diz yang memberi perrmjnk kepadakn,’ dan juga, € tily ¥ ‘Dan Dia
yang menyembubkanku.” Ibnu Jarir menukil dari beberapa orang ahli Bahasa
Arab bahwa hal tersebut Lermasuk dalam bab penekanan. Hal itu seperui
firman-Nya: € vL L3 3 Y o g Ly 56 b “Karena sesunggubmnya sesndah
kesulitan itu ada kemndaban, Sesunggubnya sesudab kesulitan itn ada kemudaban.”
{QS. Alam Nasyrah: 5-6). Dan ada juga ungkapan pendukungnya.

Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyyah menyebutkan di dalam beberapa kitab-
nya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya: € 05055 G 250 Y b “Aku
tidak akan menyembab apa yang kamn sembab,” 11 (kata i{et] a)nya d.maﬁi;an
karena ia merupakan kalimar £7iyab (berawal kara kerja). €, (’a-m GhLELAY,p
“Dan aku tidak pernab menjadi penyembah apa yarng kawnu sernbah. Penerimaan
hal tersebut dinatikan secara rotal, karena penafian dalam bentuk kalimat
ismiyah (berawal kata benda) lebih kuar, seakan-akan /%! dinafikan. Dan
karena 1a bisa menerima hal rersebut. Dan artinya adalah penafian kejadian
ftu sekaligus penafian kemungkinan menurut syari’at. Dan ite pun merupakan
ungkapan yang baik pula. Wallsaba 2lam.
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Imam Abu ‘Abdillah asy~5yafl idanj ]uga yang lamnya telah mengguna-
kan ayat yang mulia ini: € 0 5 [._.i.»: w3l $ “Ba gzmm’ab agamamst dan
sntukkuiah agamakn,” sebagm ‘dalil bahwa kekufuran itu secara keseluruhan
merup: akan satu millah {agama), sehingpa ada kemungkinan orang Yahudi
menerima warisan dari orang Nasrani, dan demikian pula sebaliknya, jika
antara keduanya mempunyal hubungan nasab atau sebab yang bisa menjadikan
mereka saling waris-mewarisi, karena semua agama selain Islam adalah satu
dalam kebathilan, Imam Ahmad bin Hanbal dan crang-orang yang sejalan
denganaya mempunya: pendapat yang menyatakan tidak dibolehkannya
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penerimaan warisan oleh orang Nasrani dari orang Yahud:, dan demikian
sebaliknya. Hal tersebut didasarkan pada hadits “Amr bin Syu’aib dari ayahoya
dari kakeknya, dia berkata: “Rasulullah §% bersabda:

2o ”w ’éi J&I’:/,
(o gbe S0V )5 Y ))
‘Tidak ada waris-mewarisi antara dua millab (agama) yang berbeda.”™*

! HR. Abu Dawud di dalam Sunannya, ar-Tirmidzi, Tboy Majah, Imam Ahmad di dalam
Musnadnya (1-195).
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